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ABSTRAK

Dosen merupakan sumber daya yang sangat vital dalam sebuah Perguruan Tinggi, karena
dosen banyak berperan di dalam setiap aktivitas sebuah Perguruan Tinggi. Dosen berprestasi
tentu dapat mendorong kemajuan bagi suatu Perguruan Tinggi pada khususnya dan bagi
suatu Bangsa pada umumnya. Pemilihan dosen berprestasi tingkat Nasional telah
diselenggarakan sejak tahun 2004. Sejak tahun 2009 pemilihannya mengikutsertakan
pendidikan tinggi politeknik sebagai bentuk apresiasi terhadap pendidikan vokasi. Disamping
itu berdasarkan evaluasi hasil pemilihan dosen berprestasi nasional sejak tahun 2004 dimana
pemenangnya selalu dari bidang Sains Teknologi, maka dipandang perlu untuk memunculkan
pemenang pada bidang bidang Sosial Humaniora, sehingga mulai tahun 2017 akan dipilih
pemenang dari dua bidang yaitu, bidang Sains Teknologi dan Sosial Humaniora. Penelitian ini
memberikan solusi dalam proses penilaian kerja melalui kriteria yang dianalisi guna
menghasilkan mutu kinerja di setiap dosen dengan metode AHP, dimana proses penilaian
melalui beberapa tahapan hirarki untuk lebih akurat. Hal ini bertujuan agar penilaian yang
selama ini dilakukan lebih objektif, efisien serta dapat memberikan masukan kepada pihak
manajemen guna memutuskan penilaian kinerja selanjutnya. Penelitian ini memberikan
manfaat kepada pihak lembaga sebagai bahan masukan dalam proses kinerja dosen
dilingkungnya. Sehingga bisa diterapkan dibeberapa program studi guna menghasilkan
kinerja yang objektif dan transparan.

ABSTRACT

Lecturers are a very vital resource in a university, because lecturers play a lot of roles in every
activity of a university. Outstanding lecturers can certainly encourage progress for a university
in particular and for a nation in general. The selection of outstanding lecturers at the National
level has been held since 2004. Since 2009, the election has included polytechnic higher
education as a form of appreciation for vocational education. In addition, based on the
evaluation of the results of the selection of national outstanding lecturers since 2004 where
the winner is always from the field of Science and Technology, it is considered necessary to
bring up winners in the field of Social Humanities, so that starting in 2017 winners will be
selected from two fields, namely, the field of Science Technology and Social Humanities
(which one is the case). This research provides solutions in the work assessment process
through the criteria analyzed to produce quality performance in each lecturer with the AHP
method, where the assessment process goes through several stages of hierarchy to be more
accurate. This aims to make the assessment that has been carried out more objectively.
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Menurut perundangan nomor 14 tahun 2005, pasal 1 ayat 2, Dosen ialah pendidik profesional
serta ilmuwan dengan tugas utama menyebarkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Sedangkan Guru besar atau profesor ialah jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang
masih mengajar dilingkungan satuan pendidikan tinggi (Undangundang nomor 14 tahun 2005, pasal

138


mailto:1seliwati@piksi.ac.id
mailto:2ikbal_si20@nusaputra.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf
http://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26555/ijain.v6i2.000&domain=pdf

Jurnal Rekayasa Teknologi Nusa Putra 2407-8301 (print), 2776-0197 (online)
Vol. 8., No. 2, Agustus 2022, pp.138-146 https://rekayasa.nusaputra.ac.id/index

1 ayat 3). Dosen ialah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peranan penting
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dosen yang profesional diharapkan mampu berpartisipasi
dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia [1].

Menurut Undang-undang RI No. 14 tahun 2015, Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.Dosen merupakan sumber daya yang sangat vital dalam sebuah Perguruan Tinggi,
karena dosen banyak berperan di dalam setiap aktivitas sebuah Perguruan Tinggi. Dosen berprestasi
tentu dapat mendorong kemajuan bagi suatu Perguruan Tinggi pada khususnya dan bagi suatu
Bangsa pada umumnya. Pemilihan dosen berprestasi tingkat Nasional telah diselenggarakan sejak
tahun 2004. Sejak tahun 2009 pemilihannya mengikutsertakan pendidikan tinggi politeknik sebagai
bentuk apresiasi terhadap pendidikan vokasi. Disamping itu berdasarkan evaluasi hasil pemilihan
dosen berprestasi nasional sejak tahun 2004 dimana pemenangnya selalu dari bidang Sains
Teknologi, maka dipandang perlu untuk memunculkan pemenang pada bidang bidang Sosial
Humaniora, sehingga mulai tahun 2017 akan dipilih pemenang dari dua bidang yaitu, bidang Sains
Teknologi dan Sosial Humaniora [2].

Berdasarkan Pasal 7 ayat (1) dalam (UU RI No. 14 tahun 2005), profesi guru dan profesi
dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:
memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; memiliki kualifikasi akademik dan latar
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai
dengan bidang tugas; memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; memiliki
jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dan memiliki organisasi
profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru [3].

Dosen dosen di indonesia sedikit memiliki ketidak seimbangan khususnya dalam kinerja
dosen dalam mengajar. Jumlah dosen yang sudah bergelar doktor pun masih sangat minim di
indonesia. Masih banyak dosen dosen di berbagai universitas di indonesia yang baru saja Sarjana
(S1) tapi sudah mengajar mahasiswa Calon Sarjana (S1). Kurangnya pengetahuan dan ketidak
mampuan dosen tersebut untuk mengajar menjadikan kualitas mahasiswa di Indonesia menjadi
kurang [4].

Dosen

o B

m Strata 1 (30612)
Strata 2 (207586)
Strata 3 (42825)

74%

Gambar 1. Grafik Dosen Aktif Tingkat Nasioal Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tertinggi
Saat ini Menurut PDDIKTI 2022

Seperti yang ditunjukan oleh Gambar 1, dapat diketahui bahwa jumlah dosen yang bekerja
aktif sebanyak 281.023 di perguruan tinggi Indonesia pada tahun 2022, dimana yang masih memiliki
gelar S1 sebanyak 30612, S2 sebanyak 207586, dan S3 sebanyak 42825. Jadi dapat disimpulkan
bahwa persentase jumlah dosen S3 di Indonesia cukup rendah, hal ini tentunya akan berpengaruh
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terhadap kualitas perguruan tinggi secara umum di Indonesia.  Sehingga pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap layanan dan kinerja para dosen di tempat atau di Indonesia pada umumnya.

Academic Rank

Gambar 2. Grafik Kepangkatan dari prodi SI universitas XYZ Menurut SINTA Department Profile
Sistem Informasi [5]

Dalam gambar 2 diatas terlihat bahwa dari total 13 dosen yang aktif di FORLAP DIKTI untuk
salah satu program studi yang ada di salah satu perguruan tinggi di Indonesia hanya 8 dosen yang
terecord aktif di SINTA. Dengan sebaran 3 dosen dengan jabatan Rektor, 4 dosen dengan jabatan
asisten ahli, dan 1 dosen yang tidak mempunyai jabatan. Hal ini tentunya menjadi masalah bagi
Universitas XYZ dalam proses pengembangan menuju lebih baik.mmDengan adanya jumlah dosen
yang memilki gelar berbeda di prodi sistem informasi universitas XYZ tersebut itu akan
menyebabkan kurangnya kegiatan mengajar dan akan berpengaruh terhadap akreditasi program
studi.

Penelitian ini menggunakan metode AHP berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya,
dimana metode AHP lebih baik dari SAW dengan nilai 84,62% tepat dengan hasil yang
diharapkan pengguna, sementara dengan metode SAW hanya memperoleh presentase 76,92%
dalam pemilihan paket internet [5], lebih cocok 100% dalam pencocokan perangkingan siswa
menurut nilai raport dibandingkan metode SAW dengan nilai 33,33% [6], serta pemilihan kualitas
handphone dilakukan dengan baik [7]. Memberikan hasil perangkingan karyawan baru yang
sangat baik dengan kriteria Pengalaman kerja, Rekomendasi, Wawancara, Penampilan, Keadaan
Fisik [8], serta pemilihan supplier terbaik [9].

Penelitian ini memberikan solusi dalam proses penilaian kerja melalui kriteria yang dianalisi
guna menghasilkan mutu kinerja ditiap dosen dengan metode AHP, dimana proses penilaian melalui
beberapa tahapan hirarki untuk lebih akurat. Hal ini bertujuan agar penilaian yang selama ini
dilakukan lebih objektif, efisien serta dapat memberikan masukan kepada pihak manajemen guna
memutuskan penilain kinerja selanjutnya.

Penelitian ini memberikan manfaat kepada pihak lembaga sebagai bahan masukan dalam
proses kinerja dosen dilingkungnya. Sehingga bisa diterapkan dibeberapa program studi guna
menghasilkan kinerja yang objektif dan transparan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Penelitian Terkait

Laili Sofiana (2012) dengan skripsinya yang berjudul “pembelian mobil untuk penyewaan
mobil dengan menggunakan metode AHP” sulitnya mencari mobil untuk kebutuhan yang tepat dan
sesuai keinginan konsumen didalam skripsinya mengemukakan metode AHP mampu memberikan
penilaian baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Metode AHP juga memperhitungkan validitas
sampai dengan batas toleransi in konsistensi dari berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh
para pengambil keputusan. Dan menghasilkan keakuratan dengan angka 89% [10].

Syarifah Tri Permata Dwi (2013) dengan skripsinya yang berjudul “sistem pendukung
keputusan dengan menggunakan metode AHP” dengan permasalah mencari keakuratan pemilihan
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dengan nilai tertinggi dalam mengambil keputusan, didalam skripsinya mengemukakan metode
AHP dapat memperhitungkan akurat dalam mengambil keputusan dengan hasil nilai negatif 0.14
dan mendapatkan keputusan dari hasil nilai yang terbaik 1,95 [11].

3. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Penelitian
Tahapan penelitian ini dilakukan sebagai berikut ini :
1. Objek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini berlokasi di Universitas XYZ tepatnya di Program Studi Sistem
Informasi.
2. Pengumpulan Data
Pengambilan data primer yang diambil dari siakad.nusaputra.ac.id sebanyak 18 data dosen untuk
semester 3 tahun akademik 2021/2022. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
beberapa cara yaitu :
3. Wancara
Wawancara dilakukan kepada bapak Sudin Saepudin M,Kom selaku sekretaris Prodi Sistem
Informasi di Universitas XYZ.
4. Observasi
Peneliti melakukan observasi kepada program studi sistem informasi pada tanggal 23 Maret 2022
5. Studi litelatur.
Data ini juga diambil dari jurnal-jurnal yang relevan seperti abdinusa dan abdiputra dan jurnal-
jurnal yang ada di google schoolar.
6. Variabel
Variabel yang diambil dalam penelitian ini diantaranya Konten, Kehadiran, Nilai, Disiplin,
Indexs-H, Kutipan, dan Indexs-10. Pengolahan Data Dalam penelitian proses pengolahan data
menggunakan Ms. Excel.

3.2 Proses Metode AHP

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP, ada beberapa prisip yang harus dipahami,
yaitu:
1. Membuat hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi beberapa elemen-elemen
pendukung, disusun secara hierarki, dan menggabungkannya.
2. Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Untuk berbagai persoalan,
skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai tingkat kepentingan
ditunjukan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Nilai Tingkat Kepentingan Kriteria AHP

Intensitas Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu lebih sedikit penting dari pada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen yang lainnya
9 Satu elemen mutkal penting dari pada elemen yang lainnya
2,3,6,8 Nilai-niali antara dua pertimbangan yang berdekatan
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1. Menentukan prioritas

Untuk setiap kriteria dan alternatif perlu dilakukan perbandingan berpasangan. Bobot dan
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prioritas dihitung dengan matriks atau penyelesaian persamaan.

2. Konsistensi

Konsistensi memiliki 2 (dua) makna. Pertama, objek-objek yang serupa dikelompokan sesuai
dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada

kriteria tertentu.
3. Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada
karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang
rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas elemen pertama dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris.

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relative yang bersangkutan.
d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada,hasilnya disebut maks.

e. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus

Cl = (maks n)=n

Hitung Rasio Konsistensi dengan rumus

CR=CI=IR

Dimana:

CR = Cocsistency Ratio
ClI = Consistency Index

IR = Indeks Random Consistency

3.3 Flowchart penelitian

Menentukan Tujuan/Sasaran

v

Menyusun Kriteria/Subkriteria dan
Altemalif

v

Menyusun Hirarki

v

Melakukan Perhitungan Perbandingan

Berpasangan Skala Saaty 1-9

v

Melakukan Perhitungan Normalisasi
dan Pembobotan

v

Menghitung Eigen Value (A)
Eigen Value Maksimum (Amax)

.

Menghitung Consistency Index (Cl) dan
Consistency Ratio (CR)

TIDAK

Rangking Prioritas

Gambar 3. Flowmap Metode AHP
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Proses penyusunan metode Algoritma AHP adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan permasalahan dan menentukan tujuan. Bila AHP digunakan untuk memilih
alternatif atau menyusun prioritas alternatif, maka tahap ini dilakukan pengembangan alternatif.

2. Menyusun masalah ke dalam suatu struktur hierarki sehingga permasalahan yang kompleks dapat
ditinjau dari sisi yang detail dan terukur.

3. Menyusun prioritas untuk tiap elemen masalah pada setiap hierarki. Prioritas ini dihasilkan dari
suatu matriks perbandingan berpasangan antara seluruh elemen pada tingkat hierarki yang sama

4. Melakukan pengujian konsistensi terhadap perbandingan antar elemen yang didapatkan pada tiap
tingkat hierarki. Thomas L. Saaty membuktikan bahwa Indeks Konsistensi dari matriks berordo —
n).

5. Dalam proses ini dilakukan proses dekomposisi dengan target tujuan semua dosen yang akan
menggunakan Kriteria yang diberikan oleh sekretaris Program Studi Sistem Informasi, yaitu
Bapak Sudin, M.Kom.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
Tabel 2. Hasil Penelitian Kinerja Dosen yang akan Diolah
Pengajaran Penelitian PKM
Indexs- Indexs- Jumlah
Nama Dosen konten | kehadiran nilai disiplin H Kutifan 10 Publikasi
Sihabudin M.Kom 98 97 87 87 0 0 0 0
Dede Sukmawan 98 97 87 90 1 1 0 0
Carti Irawan M
.Kom 94 97 87 90 0 0 0 0
M.Anton Permana
M.kom 98 97 87 90
Giri Verianti 98 98 86 92 0 0
Asep Zuhara
Argawinata 98 98 86 92 0 0 0 0
Sumarna 98 98 86 92 0 0 0
Gina Syabani
Yuda 98 98 88 90 0 0 0 2
Dudih Gustian 98 98 88 95 7 166 5 5
Arny Latu 98 98 88 98 0 0 0 0
Wisuda Jatmiko 98 98 86 93 0 0 0 0
Sudin Saepudin 98 98 88 98 4 51 2 3
Falentino
Sembiring 94 98 88 98 4 71 2 1
Adhitia Erfina 98 98 88 98 3 38 0 1

Dalam tabel 2 terlihat bahwa dari total 15 dosen yang dianalisa hampir rata-rata mempunyai
kelengkapan penilaian di indikator konten, kehadiran,nilai,disiplin. Sedangkan untuk indikator
penelitian dan pengabdian masyarakat mempunyai nilai yang berpareasi. Dari jumlah dosen tersebut
hanya beberapa dosen yang mempunyai nilai untuk bidang penelitian. Hal ini dikarenakan dosen
rata-rata belum menyadari fungsi dosen secara menyeluruh.

4.2 Pembahasan

Dosen mempunyai kewajiban tridarma yaitu pengajaran,penelitian dan pengabdian masyarakat.
Oleh karena itu setiap dosen hendaknya menyadari akan fungsi dan peranan profesi ini secara
menyeluruh. Dari program studi yang dianalisis hanya beberapa dosen yang aktif melaksanakan
tridarma .Oleh karena itu fungsi prodi berguna untuk memberi masukan serta mengarahkan kepada
dosen supaya lebih aktif dalam menjalankan fungsi tridarma.
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Tabel 3. Parameter kinerja dosen yang didapatkan dari sekretaris sistem informas universitas XYZ

Konten 15% 0,15
Kehadiran 20% 0,2
Nilai 25% 0,25
Disiplin 10% 0,1
Indeks-H 6% 0,06
kutipan 10% 0,1
indeks-10 6% 0,06
publikasi PKM 8% 0,08

Dilihat dari tabel 3 diatas bahwa itu adalah parameter kinerja dosen yang ada di prodi

Tabel 4. Hasil perhitungan matriks prioritas

Indeks- | Publikasi | Vector
Penilaian | Konten Kehadiran Nilai | Disiplin Indeks-H Kutipan 10 PKM eigen
Konten 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15
Kehadiran 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Nilai 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Disiplin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Indeks-H 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
Kutipan 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Indeks-10 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
Publikasi
PKM 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08

Dari perhitungan dari table 4 diatas, didapatkan bahwa nilai CRH kurang dari 0,1 atau kurang
dari 10%, maka dapat dinyatakan bahwa hirarki secara keseluruhan bersifat konsisten atau dapat
diterima, sehingga keputusan ditetapkan dapat diandalkan dan hasil yang telah diperoleh sesuai
dengan hasil hipotesis.

Table 1. Tabel 5. Evaluasi matriks

no Penilaian faktor evaluasi faktor bobot bobot evaluasi

1 Konten 0,229 0,149 0,0340

2 Kehadiran 0,143 0,236 0,0337

3 Nilai 0,200 0,337 0,0674

4 Disiplin 0,171 0,078 0,0133

5 indeks-h 0,032 0,034 0,0011

6 kutipan 0,032 0,08 0,0025

7 indeks-10 0,200 0,034340851 0,0069

8 publikasi PKM 0,036 0,054414298 0,0019
jumlah 1,000 0,1608

Dari hasil perhitungan tabel 5 diatas bahwa kita dapat mengetahui semua Kriteria penilaian tiap-
tiap satu persatu yang dimana masing-masing memiliki nilai yang berbeda.
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Tabel 6. Hasil Ranking yang dihasilkan AHP

Konten Kehadira Indexs- Indexs- | Jumlah | Jumla | Rangki
n Nilai Disiplin H Kutifan 10 Publikasi h ng

3,3324457 | 3,2665607 | 5,861682 | 1,159769 13,620

49 73 85 05 0 0 0 0 46 2
3,3324457 | 3,2665607 | 5,861682 | 1,199761 | 0,001107 | 0,00250 13,664

49 73 85 08 77 85 0 0 07 6
3,1964275 | 3,2665607 | 5,861682 | 1,199761 13,524

55 73 85 08 0 0 0 0 43 2
3,3324457 | 3,2665607 | 5,861682 | 1,199761 | 0,001107 | 0,00501 13,666

49 73 85 08 77 69 0 0 58 5
3,3324457 | 3,3002366 | 5,794307 | 1,226422 13,653

49 57 19 44 0 0 0 0 41 2
3,3324457 | 3,3002366 | 5,794307 | 1,226422 13,653

49 57 19 44 0 0 0 0 41 2
3,3324457 | 3,3002366 | 5,794307 | 1,226422 13,653

49 57 19 44 0 0 0 0 41 2
3,3324457 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,199761 0,0038867 | 13,765

49 57 52 08 0 0 0 36 39 3
3,3324457 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,266414 | 0,007754 | 0,41640 | 0,03434 | 0,0097168 | 14,296

49 57 52 48 39 45 09 39 37 7
3,3324457 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,306406 13,868

49 57 52 51 0 0 0 0 15 3
3,3324457 | 3,3002366 | 5,794307 | 1,239753 13,666

49 57 19 12 0 0 0 0 74 2
3,3324457 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,306406 | 0,004431 | 0,12793 | 0,01373 | 0,0058301 | 14,020

49 57 52 51 08 15 63 03 08 4
3,1964275 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,306406 | 0,004431 | 0,17810 | 0,01373 | 0,0019433 | 13,930

55 57 52 51 08 07 63 68 34 2
3,3324457 | 3,3002366 | 5,929058 | 1,306406 | 0,003323 | 0,09532 0,0019433 | 13,968

49 57 52 51 31 15 0 68 74 2
0,0011563 0,0011

09 0 0 0 0 0 0 0 56

Seperti  konten memiliki jumlah nilai keseluruhan adalah 0,411 kehadiran 0,412,nilai
0,604, disiplin 0,263, indeks-h 0,068, kutipan 0,113, indeks-10 0,241, dan publikasi adalah 0,092.
Maka dari itu dari jumlah bobot yang di atas kita bisa mengetahui penilaian mana yang paling tinggi
dan berpengaruh terhadap kinerja dosen. Dari tabel analisis data diatas itu sudah di ketahui hasil
rangkingnya pada penilaian kinerja dosen sistem informasi di universitas XYZ yang dimana data ini
menentukan bahwa ada beberapa penilaian yang memiliki standarisasi yang sama karena itu
terpengaruh terhadap data yang didapatkan Adapun dosen yang memiliki rangking 2 itu berjumlah 8
orang, yang memiliki rangking 3 satu orang, yang memiliki rangking 4 satu orang, rangking 5 satu
orang, rangking 6 satu dan rangking 7 satu dan rangking 8 satu orang.

Jadi dari beberapa kinerja dosen dan jumlah dosen sistem informasi yang memiliki jumlah 16
orang itu dapat dibuktikan dengan penghitungan AHP, dimana AHP ini merupakan sebuah metode
yang dapat menentukan rangking baik itu dalam perusahaan ataupun lembaga. Metode ini sering
digunakan, sehingga dari 18 dosen yang ada di sistem informasi itu mereka sudah memiliki kriteria
yang baik yang sesuai dengan kriteria pemerintahan.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Hasil perhitungan diatas telah menemukan sebuah hasil dimana dari total 16 dosen yang diteliti
bahwa ada 0,2 % dosen yang aktif melaksanakan tridarma, sedangkan sisanya hampir semua dosen
belum melaksanakan tridarma. Yang dimana poin diatas adalah alasan terhadap dampak kurangnya
prestasi dan penurunan efektifitas belajar pada mahasiswa.
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5.2 Saran

Fungsi prodi sebaiknya memberikan dukungan berupa bimbingan agar setiap dosen dapat
melaksanakan tridarma, sedangkan untuk lembaga sebaiknya memberikan dukungan secara penuh
baik secara moril, material dan fasilitas agar setiap dosen dapat mengembangkan kinerjanya
sehingga dapat melaksanakan tridarma dengan baik.
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